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MOTO DAN PERSEMBAHAN
A. MOTO
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orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”
(QS. Al-Mujadilah: 11)
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setiap halaman yang tersusun, terdapat doa-doa yang tak pernah putus, air mata
yang jatuh dalam diam, serta perjuangan yang terkadang terasa begitu berat
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kesulitan perlahan berubah menjadi kemudahan, setiap keraguan berganti
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syukur yang mendalam kepada Allah SWT, karya sederhana ini saya
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dengan doa, kasih sayang, dukungan, nasihat, serta pengorbanan tanpa pamrih
hingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, dengan penuh
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juga tentang bagaimana tetap bertahan dalam setiap tantangan yang
menghadang. Skripsi ini dipersembahkan sebagai bentuk rasa syukur dan
terima kasih atas segala ilmu, pengalaman, nilai-nilai kehidupan, serta
kenangan berharga yang telah diberikan. Semoga karya sederhana ini dapat
menjadi salah satu bukti bahwa setiap ilmu yang ditanamkan telah tumbuh

Vv



menjadi langkah nyata menuju masa depan yang lebih baik. "Jejak langkah
mungkin akan meninggalkan kampus ini, tetapi setiap pelajaran, kenangan,
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pengabdian penulis di masa yang akan datang.

Kedua orang tua tercinta Bapak Ayup dan Ibu Kasiyati, dua orang yang
sangat berjasa dalam hidup penulis, dua orang yang menjadi sumber
kekuatan disetiap langkah penulis, dua orang yang selalu mengusahakan
anak perempuan pertamanya ini untuk bisa menempuh Pendidikan setinggi-
tingginya meski mereka tidak pernah merasakannya. Terima kasih yang tak
terhingga kepada Kedua orang tua yang telah memberikan kasih sayang dan
dukungan, memberikan banyak motivasi, nasehat, dan selalu mendoakan
setiap langkah penulis. Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat
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ABSTRAK

Azzahra, Aprilia. (2026). Penerapan Metode Storytelling dalam meningkatkan
Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas 3 MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Hj. Ely Mufidah,
S.Ag.M.S.I.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan dalam mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) yang seringkali dianggap membosankan oleh peserta didik
di MI Walisongo Tangkil Tengah. Hal ini disebabkan oleh penyampaian materi
yang masih konvensional dan dominasi metode ceramah, sehingga mengakibatkan
rendahnya minat belajar, kurangnya keterlibatan aktif, dan hasil belajar yang tidak
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode
storytelling dalam meningkatkan minat belajar SKI1 pada peserta didik kelas 3 serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian meliputi
Kepala Sekolah, Guru kelas 3, dan peserta didik. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode storytelling
secara signifikan meningkatkan minat belajar peserta didik. Guru melakukan
persiapan komprehensif dengan menyusun RPP berbasis cerita dan media visual.
Dalam pelaksanaannya, penggunaan intonasi, ekspresi wajah, dan gestur tubuh
yang menarik membuat siswa lebih fokus, antusias, dan aktif berpartisipasi dalam
tanya jawab. Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode storytelling terbukti
efektif sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan minat dan pemahaman
nilai moral dalam materi SKI. Faktor pendukung utama adalah kemampuan guru
dalam bercerita dan karakteristik siswa yang menyukai narasi, sedangkan
hambatannya terletak pada keterbatasan waktu dan perbedaan tingkat konsentrasi
siswa.

Kata Kunci: Metode Storytelling, Minat Belajar, Sejarah Kebudayaan Islam,
Pendidikan Dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memegang peran
penting dalam membentuk karakter dan memperkaya pemahaman peserta didik
terhadap nilai-nilai ajaran Islam yang luhur. Dalam pelajaran SKI, peserta didik
mempelajari sejarah kebudayaan Islam yang merupakan bagian dari
pendidikan Islam. Lebih dari sekadar cerita sejarah, Sejarah Kebudayaan Islam
berfungsi sebagai sumber nilai dan tuntunan moral yang membantu
membangun kepribadian dalam menghadapi arus globalisasi serta dinamika
sosial yang cepat berubah. Hendra dkk. menjelaskan bahwa memahami SKI
memungkinkan peserta didik mengambil hikmah dari peristiwa masa lalu yang
masih sesuai dengan kebutuhan zaman sekarang dan masa depan (Hendra et
al., 2022: 416-420). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maria
Goreti Warat dkk. (2021), rendahnya minat belajar ditandai dengan peserta
didik yang kurang aktif dalam pembelajaran serta enggan bertanya ketika
mengalami kesulitan memahami materi. Selain itu, penggunaan metode
ceramah yang dominan menyebabkan peserta didik cepat merasa bosan
sehingga minat belajar belum berkembang secara optimal dampaknya terlihat
pada kurangnya semangat dan Kketerlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

Menurut Marina Saputri, dkk (2022: 148-155), kurangnya minat belajar
peserta didik terlihat dari aktivitas belajar yang cenderung rendah dan
membosankan. Ketidakaktifan peserta didik dalam bertanya. Rendahnya minat
belajar sering kali menjadi penyebab utama kurang optimalnya hasil belajar,
karena peserta didik tidak memiliki ketertarikan dan rasa ingin tahu terhadap
materi yang disampaikan (Rina Dwi Muliani & Arusman, 2022: 133-139).
Oleh karena itu, guru dituntut untuk terus berinovasi dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan agar dapat
meningkatkan minat peserta didik terhadap materi SKI Dengan metode ini,



peserta didik tidak hanya menikmati proses belajar, tetapi juga lebih mudah
menyimpan materi pelajaran dalam ingatan (Azizeh, 2021: 88-114). Guru
menggunakan metode storytelling dengan menceritakan cerita kepada anak-
anak sehingga pesan dalam cerita tersampaikan dengan baik. Aktivitas
membaca cerita bermanfaat untuk membuat proses belajar lebih
menyenangkan dan interaktif antara siswa dan guru (Payuyu et al., 2021: 12-
20).

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa pendidikan karakter lewat
storytelling lebih efektif jika dilakukan secara relevan, menyenangkan, dan
menjadi bagian dari proses belajar di kelas. Dalam konteks pelaksanaan
metode storytelling melalui cerita rakyat di SD Muhammadiyah 1 Krian,
penggunaan ini terbukti mampu menarik perhatian siswa, membangkitkan
imajinasi, dan menumbuhkan pemahaman siswa terhadap pesan-pesan moral
dan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam cerita. Hal ini terlihat dari
keterlibatan aktif siswa dalam proses mendengarkan, menghayati, hingga
menampilkan kembali cerita dengan interpretasi mereka sendiri (Nurul &
Ahmad, 2025: 1-10). Dengan penerapan metode storytelling, diharapkan minat
belajar peserta didik terhadap pelajaran SKI dapat meningkat, serta nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya dapat lebih mudah dipahami dan dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah serta guru
kelas 3, diperoleh informasi bahwa di M1 Walisongo Tangkil Tengah kelas 3
terdapat permasalahan serupa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI). Peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pelajaran SKI, yang
berdampak pada minat belajar yang kurang memuaskan. Guru kelas
sebenarnya telah berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
berbagai metode, namun belum menemukan solusi yang benar-benar efektif
untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik. Rendahnya minat belajar
para peserta didik merupakan cerminan dari kurang berhasilnya proses
pembelajaran yang dilakukan di sekolah (Hidayah & Rofigoh, 2021: 211-219).
Novianti (Elly & Mursalim, 2022: 101-109) mengatakan bahwa metode



storytelling adalah sebuah kegiatan yang melibatkan peserta didik dengan cara
menyampaikan materi melalui sebuah cerita atau tindakan secara lisan.
Tujuannya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Cerita-cerita
tersebut disampaikan dengan gaya bahasa yang mudah dipahami serta disertai
dengan gambar, media visual, dan ekspresi yang menarik agar peserta didik
lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di kelas 3 MI Walisongo
Tangkil Tengah, rendahnya minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menunjukkan adanya kebutuhan mendesak
untuk menghadirkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, relevan, dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik sekolah dasar.
Pembelajaran SKI yang masih didominasi metode ceramah membuat proses
belajar berlangsung pasif sehingga siswa kurang terlibat secara kognitif
maupun emosional, sebagaimana dijelaskan oleh Aini dan Prasetyo (2021:
145-156) bahwa pembelajaran yang tidak variatif berpengaruh signifikan
terhadap rendahnya perhatian dan motivasi belajar siswa. Untuk mengatasi hal
tersebut, metode storytelling menjadi salah satu pendekatan yang dinilai efektif
karena mampu menghadirkan alur cerita yang menarik, menyentuh
pengalaman peserta didik, serta mempermudah pemahaman konsep melalui
narasi yang hidup dan bermakna. Dalam perspektif Taksonomi Bloom,
penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif tingkat C1 (mengingat), C2
(memahami), dan C3 (menerapkan), sebab storytelling mendorong peserta
didik untuk mengingat peristiwa dan tokoh sejarah Islam, memahami makna
serta nilai yang terkandung dalam cerita, serta menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penerapan metode storytelling
diharapkan mampu meningkatkan minat belajar peserta didik melalui
optimalisasi proses kognitif yang sesuai dengan karakteristik perkembangan
peserta didik sekolah dasar. Karena alasan tersebut, peneliti bermaksud
meneliti lebih jauh penerapan metode storytelling dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran SK1 di Kelas 3 MI Walisongo Tangkil
Tengah.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang menjadi dasar dilakukannya
penelitian ini. Identifikasi masalah ini disusun secara sistematis untuk
menggambarkan kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan serta menjadi
acuan dalam merumuskan masalah penelitian. Permasalahan utama yang
menjadi fokus penelitian ini adalah rendahnya minat belajar peserta didik pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Kelas 3 MI Walisongo

Tangkil Tengah, Kondisi ini terlihat dari:

1.2.1 Metode pembelajaran menggunakan metode ceramah menyebabkan
peserta didik tidak mengeksplorasi pemahaman mereka secara aktif
terhadap materi yang dipelajari.

1.2.2 Kurangnya variasi dalam strategi pembelajaran yang diterapkan oleh
guru.

1.2.3 Rendahnya Kketerlibatan emosional peserta didik dalam proses
pembelajaran.

1.2.4 Kurangnya penggunaan media dan sumber belajar yang menarik dalam
pembelajaran SKI.

1.2.5 Dampak dari rendahnya minat belajar ini terlihat pada hasil belajar
peserta didik yang belum optimal.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini menawarkan solusi

berupa penerapan metode storytelling sebagai alternatif strategi pembelajaran

yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran SKI.

Storytelling dipilih karena kemampuannya dalam menyajikan materi melalui

bentuk cerita yang menarik, menyentuh pengalaman peserta didik, serta

mempermudah pemahaman konsep melalui narasi yang hidup dan bermakna.

Metode ini diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif,

menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik.



1.3 Pembatasan Masalah
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Pembatasan masalah diperlukan untuk memfokuskan penelitian pada aspek-

aspek yang akan diteliti secara mendalam serta menghindari perluasan cakupan

penelitian yang dapat mengakibatkan ketidakjelasan dan ketidakterukuran hasil

penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek

sebagai berikut.

131

13.2

133

134

135

Penelitian ini dilaksanakan di M1 Walisongo Tangkil Tengah, khususnya
pada kelas 3 sebagai subjek penelitian. Pemilihan kelas 3 didasarkan
pada pertimbangan bahwa peserta didik pada tingkat ini sudah memiliki
kemampuan berbahasa yang cukup untuk memahami cerita yang
disampaikan.

Objek penelitian ini berfokus pada penerapan metode storytelling dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Materi SKI yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada materi
yang sesuai dengan kurikulum dan dapat disampaikan melalui metode
storytelling.

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu yang telah ditentukan
sesuai dengan kalender akademik sekolah. Waktu penelitian dibatasi
pada satu semester atau kurang, dengan alokasi waktu untuk observasi
awal, pelaksanaan treatment, dan evaluasi akhir.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,

dokumentasi, dan wawancara.

Rumusan Masalah

14.1

1.4.2

Bagaimana penerapan metode storytelling dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik dalam mata pelajaran SKI1 di kelas 3 M1 Walisongo
Tangkil Tengah?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode
storytelling dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata

pelajaran SKI di kelas 3 MI Walisongo Tangkil Tengah?



1.5 Tujuan Penelitian

151

1.5.2

Untuk mendeskripsikan penerapan metode storytelling dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di kelas 3 M1l Walisongo Tangkil Tengah.

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode storytelling dalam meningkatkan minat belajar peserta didik

pada mata pelajaran SKI1 di kelas 3 M1 Walisongo Tangkil Tengah.

1.6 Manfaat Penelitian

Harapan dari penelitian ini adalah dapat memberikan manfaat baik dari

segi teori maupun praktis, yaitu:

16.1

1.6.2

Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat menambah ilmu keislaman untuk menangkap
fakta sejarah masa lalu dengan teori pembelajaran, khususnya yang
berkaitan dengan penerapan metode storytelling dalam meningkatkan
minat belajar memotivasi siswa untuk lebih tertarik mempelajarinya.
Penelitian ini juga dapat memperkaya teori-teori minat belajar dengan
menunjukkan bahwa faktor keterlibatan emosional melalui cerita dapat
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap pelajaran
Manfaat praktis

Penelitian ini dilakukan untuk membantu peneliti memahami lebih
baik penerapan metode storytelling dalam upaya menumbuhkan minat
belajar siswa kelas 3 MI Walisongo Tangkil Tengah pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan bahan pertimbangan bagi sekolah dalam merumuskan
langkah-langkah peningkatan minat belajar peserta didik pada pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di kelas 3 M1 Walisongo Tangkil Tengah.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di M1 Walisongo

Tangkil Tengah Kedungwuni Pekalongan, serta melalui analisis data kualitatif

yang mencakup observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
storytelling dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI1) di Kelas
11 M1l Walisongo Tangkil Tengah telah dilaksanakan secara sistematis
melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru menyusun modul
ajar yang memadukan materi sejarah Islam dengan cerita yang menarik serta
didukung media visual untuk membantu pemahaman peserta didik. Dalam
pelaksanaannya, guru menggunakan teknik bercerita yang komunikatif
melalui intonasi, ekspresi, gestur, pertanyaan pemantik, dan refleksi nilai-
nilai moral. Metode storytelling terbukti mampu meningkatkan minat
belajar peserta didik, terlihat dari meningkatnya perhatian, antusiasme, dan
partisipasi aktif selama pembelajaran. Selain itu, peserta didik lebih mudah
memahami materi serta mengaitkan nilai-nilai sejarah Islam dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, storytelling menjadi strategi
pembelajaran yang efektif, menarik, menyenangkan, dan bermakna.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Storytelling Dalam
implementasi metode storytelling untuk meningkatkan minat belajar SKI,
ditemukan dinamika faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran:
Faktor Pendukung: Kompetensi Guru: Kemampuan guru dalam bercerita,
menguasai materi, serta menggunakan media pembelajaran secara efektif
menjadi faktor kunci keberhasilan. Karakteristik Peserta Didik: Peserta
didik kelas 3 M1 yang berada pada tahap perkembangan kognitif operasional
konkret memiliki kecenderungan alami untuk menyukai cerita dan

imajinasi. Sifat Materi SKI: Materi Sejarah Kebudayaan Islam yang bersifat



naratif dan historis sangat relevan dan mudah diadaptasi ke dalam metode
storytelling. Ketersediaan Media: Penggunaan media visual sederhana
namun efektif membantu memvisualisasikan cerita sehingga meningkatkan
pemahaman dan daya tarik. Faktor Penghambat: Keterbatasan Waktu:
Durasi pembelajaran yang terbatas seringkali menghambat kelancaran
penyampaian cerita secara utuh dan mendalam.
5.2 Saran
Peneliti memberikan beberapa saran untuk guru serta sekolah yang
didasarkan pada kesimpulan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagi guru
Pengembangan Kompetensi:  Guru disarankan  untuk  terus
meningkatkan ~ kompetensi  profesional, khususnya dalam teknik
storytelling.melalui pelatihan, workshop, atau berbagi praktik baik dengan
rekan sejawat. Manajemen Waktu: Guru perlu merancang strategi
manajemen waktu yang lebih efektif, misalnya dengan membagi materi
cerita menjadi beberapa bagian yang lebih ringkas atau mengintegrasikan
cerita dengan aktivitas lain untuk mengoptimalkan durasi pembelajaran.
Inovasi Media: Guru disarankan untuk terus berinovasi dalam menyiapkan
media pembelajaran yang relevan, kreatif, dan sesuai dengan konteks materi,
serta melibatkan peserta didik dalam proses pembuatan media untuk
meningkatkan partisipasi.
2. Bagi Peneliti Lain
Perluasan Objek Penelitian: Peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas, misalnya
pada jenjang kelas yang lebih tinggi, mata pelajaran lain yang memiliki
muatan naratif, atau di lokasi madrasah yang berbeda untuk menguji
generalisasi temuan. Metodologi Penelitian: Untuk mendapatkan data yang
lebih komprehensif, peneliti selanjutnya dapat menggabungkan pendekatan
kualitatif dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur peningkatan minat
belajar secara lebih terukur dan statistik. Fokus Variabel: Penelitian

selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang mungkin dipengaruhi oleh



metode storytelling seperti hasil belajar kognitif, pembentukan karakter
moral, atau kemampuan retelling (menceritakan kembali) peserta didik
secara lebih spesifik.
Bagi siswa

Bagi siswa harus lebih semangat dan mengurangi kegemuruhan di
dalam kelas dan lebih memperhatikan guru ketika menerangkan pelajaran
serta jangan mudah menyerah dalam mempelajari Sejarah Kebudayaan
Islam qur’an Hadits terutama dalam mempelajari kisah para nabi.
Demikianlah kesimpulan, saran, serta keterbatasan yang dapat peneliti
sampaikan dalam Bab Penutup ini. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan metode pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam, khususnya dalam konteks pendidikan dasar
Islam. Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para
pendidik, peneliti, dan pemangku kepentingan pendidikan dalam
menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, dan
efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Peneliti menyadari
sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat

diharapkan untuk perbaikan di masa mendatang.
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